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ABSTRAK 
 

        Usahatani tanaman kakao merupakan salah satu sumber pendapatan petani 
dengan cara mempertahankan serta meningkatkan produksi yang dihasilkan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar pendapatan dan kelayakan 
usahatani kakao di kakao (Theobroma Cacao L.) rakyat (Studi Kasus Desa 
Hilihambawa Kecamatan Gunungsitoli Idanoi Kota Gunungsitoli). Pengambilan 
sampel dilakukan dengan teknik Sensus dimana jumlah sampel yang diambil 
sebanyak 25 orang petani kakao yang berasal dari keseluruhan populasi yang ada. 
Adapun analisis data yamg di gunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis 
dengan metode deskriktif kuantitatif. Hasil perhitungan pendapatan pada 
usahatani kakao rakyat di Desa Hilihambawa dimana di ketahui bahwa rata-rata 
penerimaan yang diperoleh oleh para petani responden dalam satu kali masa 
panen yaitu sebesar Rp 3.095.840 serta total pengeluran atau biaya yang 
dikeluarkan rata-rata berjumlah Rp 2.417.859 setiap musim panen dan 
memperoleh pendapatan rata-rata sebesar Rp 677.983 setiap petani responden 
setiap kali panen serta usahatani tanaman kakao masih dinyatakan layak untuk di 
usahakan serta terus dikembangkan kedepannya berdasarkan hasil dari uji 
kelayakan yang telah dilakukan dimana pada hasil uji R/C ratio, B/C ratio, dan 
BEP serta NVP yang sudah dilakukan menunjukan bahwa usahatanitani tanaman 
kakao rakyat ini yang diusahakan oleh para petani di lokasi penelitian masih layak 
dikembangkan dengan nilai uji diatas 1 berdasarkan analisis R/C ratio, BEP harga 
serta NPV dan tidak layak berdasarkan uji B/C dan BEP produksi.  

Kata Kunci : Usahatani Kakao, Penerimaan, Biaya, Pendapatan, Kelayakan. 
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ABSTRACK 

 

Cocoa farming is one source of income for farmers by maintaining and 

increasing the production they produce. This research aims to determine the 

income and feasibility of cocoa farming in cocoa (Theobroma Cacao L.) people 

(Case Study of Hilihambawa Village, Gunungsitoli Idanoi District, Gunungsitoli 

City). Sampling was carried out using the Census technique where the number of 

samples taken was 25 cocoa farmers from the entire population. Meanwhile, the 

data analysis used in this research uses analysis using quantitative descriptive 

methods. The results of income calculations for people's cocoa farming in 

Hilihambawa Village show that the average income obtained by respondent 

farmers in one harvest period is IDR 3,095,840 and the total expenditure or costs 

incurred are an average of IDR 2,417,859 per harvest season and earn an 

average income of Rp. 677,983 per respondent farmer each time they harvest and 

cocoa farming is still declared suitable for cultivation and will continue to be 

developed in the future based on the results of the feasibility test that has been 

carried out where the results of the R/C ratio, B/C test Ratio, and BEP and NVP 

that have been carried out show that the smallholder cocoa farming cultivated by 

farmers in the research location is still feasible to develop with a test value above 

1 based on the R/C Ratio, BEP Price and NPV analysis and is not feasible based 

on the B/test. C and BEP production.  

 

Keywords: Costs, Feasibility, Acceptance, Cocoa Farming. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 
 

Sektor perkebunan merupakan salah satu sektor yang dinilai paling stabil 

pertumbuhannya dari hasil produksi, luas lahan dan produktivitas.  Perkebunan 

juga memiliki kontribusi yang sangat signifikan terhadap penciptaan nilai 

tambah yang tercermin melalui kontribusi terhadap (PDB) Produk Domestik 

Bruto (Ariani, 2016). 

Di Indonesia, pengusahaan tanaman kakao umumnya dilakukan oleh 

perusahaan besar Swasta dan Negara maupun perkebunan rakyat dimana sentra 

budidaya tanaman kakao yang diusahakan oleh perkebunan besar di Indonesia 

pada umumnya terletak di beberapa provinsi di Indonesia antara lain Provinsi  

Jawa tengah, Jawa timur, serta Sumatera Utara,  sementara untuk perkebunan 

rakyat dominan berada di wilayah indonesia bagian timur seperti Provinsi 

Sulawesi utara, Maluku, Irian jaya, Sulawesi Selatan.  Luas perkebunan kakao 

di indonesia pada tahun 2021 sebesar 1.497.467 hektar (Ditjenbun, 2022). 

Kakao merupakan komoditas perkebunan yang penting bagi pembangunan, 

karena ke depan kakao dapat memberikan peran yang besar bagi ekonomi, 

sehingga pengusaha perkebunan kakao tidak hanya menampung dan 

menyediakan kesempatan kerja tetapi juga menjadi salah satu sumber bagian 

pendapatan dari masyarakat pedesaan dan perkotaan yang terikat dalam 

masyarakat yang mengelolah tanaman kakao (Ahmad, 2018). 

Tanaman kakao pada umumnya dibudidayakan sebagai salah satu komoditi 

yang menjanjikan untuk terus dikembangkan mengingat usahatani tanaman 
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kakao memiliki peluang yang sangat bagus serta di cari dan dibutuhkan oleh 

berbagai industri makanan sebagai bahan baku utama. Biji tanaman kakao 

biasanya dijadikan sebagai bahan baku pembuatan cokelat, dimana cokelat ini 

nantinya banyak di pakai sebagai bahan untuk membuat berbagai produk 

makanan dan minuman seperti susu, roti, selai dan lain-lain.  Tingginya 

permintaan akan biji kakao sehingga menjadikan tanaman kakao menjadi salah 

satu komoditi yang perlu terus untuk dikembangkan dan ditingkatkan 

produktivitasnya (Riani, 2014) 

Tanaman kakao merupakan salah satu tanaman yang dapat berproduksi 

sepanjang tahun tanpa mengenal musim, ada dua periode musim panen pada 

tanaman kakao dalam setahun yaitu panen biasa dan panen raya.  Panen raya 

merupakan panen yang dapat menghasilkan produksi kakao dengan jumlah 

yang besar atau bisa dipanen dua kali setahun yaitu bulan juni dan bulan 

desember menurut kalender panen kakao, sedangkan panen biasa dilakukan 

setiap bulan selama tanaman kakao masih berproduksi (Ahmad, 2018). 

Sumatera Utara adalah salah satu provinsi yang memiliki luas wilayah 

terbesar yaitu 72.981.23 km2 dan menjadi salah satu provinsi yang 

menghasilkan biji kakao yang dikelolah perusahaan dan masyarakat, biji kakao 

hasil produksi biasanya memiliki kualitas yang berbeda-beda tergantung pada 

jenis dan cara pembudidayaannya (BPS Sumatera Utara, 2022). 
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Tabel 1 Luas Areal dan Produksi Tanaman Kakao Di Sumatera Utara 
Tahun 2016-2020. 

Tahun Luas Areal ( Ribu Ha) Produksi (Ton) 

2016 64 437,00 40 591,00 

2017 64 615,59 46 330,97 

2018 52 160,70 33 383,66 

2019 54 314,00 34 792,00 

2020 54 416,00 35 696,00 

    Sumber; Badan Pusat Statistik Sumatera Utara, 2022 

  Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa luas areal lahan tanaman kakao 

di Sumatera Utara pada 5 tahun terakhir mengalami fkultuasi luas areal, hal ini 

dapat dilihat pada tahun 2016-2017 dimana luas areal mengalami peningkatan 

namun pada tahun 2018 mengalami penurunan sangat drastis dan pada tahun 

2020 luas areal lahan tanaman kakao di Sumatera utara sebesar 54.416,00 Ribu 

Ha, dimana hasil itu menunjukkan adanya penurunan yang drastis pada lahan 

perkebunan tanaman kakao dari 2016 dengan jumlah 64.437,00.  Pada tabel 

kita juga dapat melihat produksi tanaman juga mengalami kenaikan pada tahun 

2016 sampai 2018 dan kembali mengalami kenaikan pada tahun 2018 sampai 

2020 namun presentasi kenaikannya masih jauh turun dibanding pada tahun 

2016 yang sebesar 40.591,00 ton dimana pada tahun 2020 jumlah produksi 

tanaman kakao di Sumatera Utara hanya sebesar 35 696,00 ton. 

Kota Gunungsitoli merupakan kota yang terletak di pulau Nias Provinsi 

Sumatera Utara. Salah satu komoditi yang dikeloah oleh sebagaian masyarakat 

untuk dapat menjadi sumber mata pencaharian masyarakat di kota ini adalah 

komoditas tanaman kakao.  Tanaman kakao di kota Gunungsitoli ini 
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dibudidayakan oleh masyarakat untuk dapat mendapatkan penghasilan dengan 

luas lahan dan jumlah panen yang bervariasi serta berbeda-beda setiap 

petaninya. 

Tabel 2 Luas Area (Ha) Dan Produksi (Ton) Kakao Di Kota Gunungsitoli 
Tahun 2017-2021.  

Tahun Luas Areal  Produksi  

2017 393,63 272,9 

2018 393,63 272,9 

2019 380,18 265,2 

2020 378,67 263,3 

2021 378,50 261 

     Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Gunungsitoli, 2022 

 Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa produksi tanaman kakao pada 

Kota Gunungsitoli setiap tahunnya mengalami penurunan baik dari segi luas 

areal maupun dari hasil produksi.  Pada tahun 2017 dan 2018 menjadi yang 

terbesar ialah dengan jumlah produksi sebesar 272,9 ton.  Sementara untuk 

tahun berikutnya mengalami penurunan baik dalam segi jumlah produksi 

maupun dari luasnya areal tanaman kakao, tercatat pada tahun 2021 luas areal 

tanaman kakao di kota Gunungsitoli hanya seluas 378,50 Hektar dengan 

jumlah produksi sebesar 261 ton, hal ini disebabkan oleh adanya penurunan 

hasil panen tanaman kakao yang didapatkan oleh para petani serta 

produktivitas tanaman yang sudah memasuki masa akhir produktivitasnya. 

Usahatani kakao di Kecamatan Gunungsitoli Idanoi sendiri sudah di mulai 

sejak puluhan tahun yang lalu terutaman di desa Hilihambawa dimana tanaman 

kakao ini beradaptasi dengan sangat baik pada daerah dataran rendah beriklim 
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kering.  Salah satu hal yang menjadi permasalahan mendasar dan selalu 

menjadi hal yang selalu berdampak pada tingkat pendapatan petani ialah 

adanya penurunan harga yang terjadi ketika musim panen telah tiba serta harga 

jual yang yang kurang stabil dan kadang relatif rendah yang berdampak 

pendapatan yang akan diperoleh oleh para petani yang ada di desa 

Hilihambawa. 

Daerah Gunungsitoli idanoi merupakan salah satu kecamatan yang 

memiliki produksi dan areal tanaman kakao yang setiap tahunnya mengalami 

penurunan baik dari luas areal dan hasil produksinya yang bisa kita lihat pada 

tabel 2. Masyarakat kecamatan Gunungsitoli Idanoi bermata pencaharian 

dominan sebagai petani, salah satu komoditi yang menjadi mata pencaharian 

ialah komoditas tanaman kakao.  Para petani umumnya melaksanakan 

usahataninya dengan mengelolah lahan sendiri menjadi lahan yang bisa di 

garap dalam melaksanakan usahataninya. 

Tabel 3. Luas Areal dan Produksi Tanaman Kakao Di Kecamatan             
Gunungsitoli Idanoi Dari Tahun 2017-2021. 

Tahun Luas Areal (Ha) Produksi (Ton) 

2017 32,48 81,5 

2018 32,48 81,5 

2019 31 71,16 

2020 30,74 70,33 

2021 30,9 70 

     Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Gunungsitoli, 2022 

Produktivitas tanaman kakao di kecamatan Gunungsitoli Idanoi akhir-

akhir ini masih tergolong rendah dan tidak mengalami peningkatan, 

berdasarkan pada dari tahun 2017-2021 terus mengalami penurunan produksi 

dan penurunan luas lahan.  Produksi tanaman kakao di kecamatan 
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Gunungsitoli Idanoi terbesar yaitu pada tahun 2017 yaitu sebesar 81,5 ton  

seperti pada tabel 3, dan paling terendah ialah pada tahun 2021 yaitu hanya 

sebesar 70 ton saja, (BPS Kota Gunungsitoli, 2022) 

Tabel 4 Tabel Produksi dan luas lahan tanaman kakao berdasarkan 
Desa di Kecamatan Gunungsitoli Idanoi 2022 

Nama Desa Luas Lahan (Ha) Produksi (Kg) 

Desa loloanaa Idanoi 5 16746 

Desa Hilihambawa 19,75 42216 

Desa Awaai 2 4000 

Desa Onowaembo 3,20 6000 

Desa Tetehosi 0,25 1020 

       Sumber: Kantor Kecamatan Gunungsitoli Idanoi, 2022 

Berdasarkan tabel diatas kita dapat mengetahui desa Hilihambawa 

merupakan salah satu desa dengan luas lahan serta produksi tertinggi 

penghasil biji kakao di Kecamatan Gunungsitoli Idano dengan produksi 

pertahunnya sebesar 42.216 kilogram dengan luas lahan 19,75 Hektar disusul 

oleh Desa Loloanaa Idanoi dengan produksi sebesar 16.746 kilogram, Desa 

Onowaembo dengan produksi 6000 kilogram pertahun, Desa Awaai dengan 

produksi 4000 killogram per tahun, Desa Tetehosi dengan produksi 1020 

kilogram pertahunnya, (Kantor Kecamatan Gunungsitoli Idanoi, 2022) 

Berdasarkan latar belakang, peneliti tertarik untuk  meneliti lebih jauh 

tentang besar pendapatan usahatani kakao yang dikelolah oleh para petani 

yang berada pada desa Hilihambawa Kecamatan Gunungsitoli Idanoi untuk 

dapat melihat lebih jauh permasalahan yang dialami oleh para petani-petani 

kakao yang berada pada lingkungan Desa Hilimbawa serta mengalisis tingkat 

kelayakan dari usahatani kakao masih layak atau tidaknya untuk terus 

diusahakan serta dikembangkan di Desa Hilihambawa. 
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1.2   Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah ditemukan diatas maka rumusan   

masalah dalam penelitian:  

1. Berapa besar pendapatan usahatani kakao rakyat pada desa 

Hilihambawa Kecamatan Gunungsitoli Idanoi Kota Gunungsitoli? 

2. Bagaimana kelayakan usahatani kakao di desa hilihambawa Kecamatan 

Gunungsitoli Idanoi Kota Gunungsitoli. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui besar pendapatan usaha tani kakao pada desa 

Hilihambawa di Kecamatan Gunungsitoli Idanoi Kota Gunungsitoli 

2. Untuk mengetahui kelayakan usahatani kakao di Desa Hilihambawa 

Kecamatan Gunungsitoli Idanoi Kota Gunungsitoli 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Sebagai tambahan pengetahuan baru bagi penulis tentang pendapatan 

usahatani kakao 

2. Sebagai bahan referensi dibidang pendidikan, sebagai pengembangan 

pengetahuan di masa yang akan datang. 
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1.5 Kerangka Pemikiran 

Usahatani adalah merupakan suatu kegiatan untuk memperoleh produksi 

dilapangan yang pada akhirnya akan di nilai dari penerimaan dari usahatani 

tersebut dan biaya produksi usahatani, karena dalam kegiatan itu seorang 

petani berperan sebagai seorang pekerja dan sebagai penanam modal pada 

usahatani dimana pendapatan itu dapat di gambarkan sebagai balas jasa atas 

kerja sama faktor produksi. 

Dalam menjalankan usahatani tentunya membutuhkan biaya dimana 

biaya tersebut digunakan untuk memenuhi kebutuhan selama proses 

usahatani berlangsung yang terbagi atas biaya variabel dan biaya tetap. 

Usahatani juga tentunya memberikan dampak berupa penerimaan yang 

didapatkan setelah proses usahtani dilakukan dimana besaran penerimaan 

tersebut tergantung pada harga jual produk, jumlah produksi serta biaya 

yang dikeluarkan selama proses usahatani berlangsung. 

Besarnya pendapatan yang diterima oleh para petani kakao ditentukan 

tingkat biaya dan penerimaan yang didapatkan dari hasil komiditas kakao 

yang dibudidayakan oleh para petani kakao, semakin besar penerimaan serta 

didukung dengan semakin sedikit biaya yang dikeluarkan pada budidaya 

usahatani yang dilaukan tentunya akan berpengaruh pada tingkat pendapatan 

yang akan diperoleh oleh para petani. 

Kelayakan usahatani kakao dapat dilihat dari seberapa besar selisih 

pendapatan dengan biaya produksi yang dikeluarkan, semakin besar 

pendapatan dan semakin minim biaya yang dikeluarkan tentunya semakin 

layak usahatani yang diusahakan.  
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Adapun kerangka pikir dari analisis pendapatan usahatani kakao rakyat 

pada desa Hilihambawa kecamatan Gunungsitoli Idanoi Kota Gunungsitoli 

dapat dilihat pada gambar 1: 

  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Kerangka pemikiran analisis pendapatan usahatani kakao pada 
Desa Hilihambawa. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Tanaman Kakao 

Tanaman kakao merupakan satu-satunya dari banyaknya jenis marga 

Theobroma, suku Sterculiaceae, yang diusahakan secara komersial. 

Sistematika tanaman kakao menurut Tjitrosoepomo (2007) adalah sebagai 

berikut: 

Devisi  :  Spermatophyta 

Anak Devisi :  Angioospermae 

Kelas  :  Dicotyledonea  

Anak Kelas :  Dialypetalae 

Bangsa  :  Malvales 

Suku  :  Sterculiaceae 

Marga  :  Theobroma 

Jenis  :  Theobroma cacao L 

 Tanaman kakao merupakan salah satu dari beberapa komoditi unggulan 

yang ada di Indonesia.  Saat ini kakao merupakan komoditi perkebunan 

ketiga terbesar setelah kelapa sawit dan karet.  Kakao yang lebih familiar 

dengan nama nuah coklat ini adalah salah satu komoditi perkebunan yang 

memiliki nilai ekonomi yang tinggi.  Tanaman kakao mampu tumbuh dan 

mencapai tinggi 10 meter dengan masa produksi pertamanya di umur 4-5 

tahun.  Jenis-jenis dari komoditi tanaman kakao yang lebih dikenal di 

Indonesia adalah jenis Criollo, Trinitario serta Farastore (Basoali, 2019). 
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Kakao termasuk tanaman perkebunan berumur tahunan. Tanaman tahunan 

ini dapat mulai berproduksi pada umur 3-4 tahun. Tanaman kakao 

menghasilkan biji yang selanjutnya bisa diproses menjadi bubuk coklat. 

Sistematik tanaman kakao menurut Tjitrosoepomo (1988). 

Sunanto (1994) mengatakan bahwa sesungguhnya terdapat banyak jenis 

tanaman kakao, namun jenis yang paling banyak ditanam untuk produksi 

cokelat secara besar-besaran hanya tiga jenis, yaitu: 

1. Jenis Criollo 

Jenis Criollo merupakan jenis yang terdiri dari Criollo Amerika Tengah 

dan Criollo Amerika Selatan. Jenis ini menghasikan biji kakao yang 

mutunya sangat baik dan dikenal sebagai kakao mulia. Jenis kakao ini 

terutama untuk blending dan banyak dibutuhkan oleh pabrik-pabrik 

sebagai bahan pembuatan produk-produk cokelat yang bermutu tinggi. 

Saat ini bahan tanam kakao mulia banyak digunakan karena produksinya 

tinggi serta cepat sekali mengalami fase generatif. 

2. Jenis Forastero  

Jenis Forastero merupakan jenis yang banyak diusahakan diberbagai 

negara produsen cokelat dan menghasilkan cokelat yang mutunya sedang 

atau bulk cacao, atau dikenal juga sebagai ordinary cacao. Jenis Forastero 

sering juga disebut sebagai kakao lindak. Kakao lindak memiliki 

pertumbuhan vegetatif yang lebih baik , relatif lebih tahan terhadap 

serangan hama dan penyakit dibandingkan kakao mulia. Endospermanya 

berwarna ungu tua dan berbentuk bulat sampai gepeng, proses 

fermentasinya lebih lama dan rasanya lebih pahit dari pada kakao mulia. 
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3. Jenis Trinitario  

Jenis Trinitario merupakan campuran atau hibrida dari jenis Criollo dan 

Forastero secara alami, sehingga kakao ini sangat heterogen. Kakao jenis 

Trinitario menghasilkan biji yang termasuk fine flavour cacao dan ada 

yang termasuk bulk cacao. Jenis Trinitario 12 antara lain hybride Djati 

Runggo (DR) dan Uppertimazone Hybride (kakao lindak). Kakao ini 

memiliki keunggulan pertumbuhannya cepat, berbuah setelah berumur 2 

tahun, masa panen sepanjang tahun, tahan terhadap penyakit VSD 

(Vascular streak dieback) serta aspek agronominya mudah. 

Secara umum, tanaman kakao tumbuh dan berproduksi dengan baik di zona 

wilayah tropika, yaitu pada posisi 23,5ºLU – 23,5ºLS dimana seluruh wilayah 

Indonesia berada dalam kisaran posisi geografis tersebut. Sebaran kakao dunia 

pada saat ini berada dalam kisaran zona tropika yang lembap dan basah. Untuk 

Indonesia, sebaran wilayah pertanaman kakao saat ini terkonsentrasi di Pulau 

Sulawesi yang mencapai 61.4% dari luas area kakao nasional (Wahyudi et al., 

2008).  

Faktor suhu sangat berhubungan dengan tinggi tempat. Pada umumnya kakao 

diusahakan pada ketinggian kurang dari 300 meter diatas permukaan laut. Suhu 

maksimal untuk kakao sekitar 30–32oC, sedangkan suhu minimum sekitar 18–

21oC, berdasarkan keadaan iklim di Indonesia temperatur 25o–26oC merupakan 

temperatur rata-rata tahunan tanpa faktor pembatas (Siregar, 2004).  
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2.2 Usahatani 

Pertanian adalah suatu kegiatan yang berhubungan dengan proses produksi 

untuk menghasilkan bahan-bahan yang berasal dari tumbuhan ataupun hewan 

yang dibutuhkan oleh manusia serta disertai dengan usaha untuk 

memperbaharui, memperbanyak dan mempertimbangkan faktor 

ekonomisnya. Sehingga suatu ilmu yang mempelajari kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan manusia dalam melakukan kegiatan pertanian disebut ilmu 

usahatani. 

Usahatani merupakan sebuah himpunan dari sumber-sumber alam yang 

akan terdapat di tempat itu yang diperlukan untuk produksi pertanian seperti 

tanah dan air, perbaikan-perbaikan yang telah dilakukan diatas tanah itu, sinar 

matahari, bangunan-bangunan yang didirikan diatas tanah dan sebagainya. 

Usahatani juga dapat berupa memelihara ternak serta bercocok tanam. 

Klasifikasi usahatani menurut Teddu (2008), dapat dibedakan menjadi 

empat bagian, antara lain: 

1. Corak dan Sifat 

Kegiatan usahatani yang dilakukan oleh petani menurut corak dan sifat 

terbagi menjadi dua yaitu komersial dan subsistem. Usahatani komersial 

ialah usahatani yang lebih memperhatikan tingkat kualitas dan kuantitas 

produksinya untuk mendapatkan keuntungan sedangkan usatani 

subsistem hanya dilakukan untuk dapat memenuhi kebutuhan individu 

atau kebutuhan sendiri. 
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2. Organisasi 

Usahatani menurut organisasi dapat dibagi kedalam tiga kelompok, yang 

pertama ialah individu, dimana dalam melakukan seluruh proses mulai 

dari perencanaan, pengelolaan lahan, penanaman, perawatan, panen 

hingga pemasarannya hnaya dilakukan oleh individu saja berserta 

keluarga.  Yang kedua ialah kolektif, dimana segala proses usahatani 

yang dijalankan dilakukan secara bersama-sama atau berkelompok.  

Ketiga kooperatif, yaitu usahatani yang dilakukan atau prosesnya hanya 

dilakukan sendiri kecuali untuk beberapa kegiatan tertentu dilakukan 

oleh kelompok seperti pembelian samprodi, pemasaran dan lain-lain. 

3. Pola 

Usahatani menurut pola yang dilakukan terbagi  atas tiga kelompok.  

Pertama yaitu kelompok pola khusus, dimana kegaitan usahatani ini 

hanya melakukan satu cabang atau terfokus pada satu komoditi seperti 

usahani holtikultura, usahatani peternakan dan lain-lain.  Kedua, 

usahatani tidak khusus yaitu usatani yang dilakukan dengan melakukan 

beberapa cabang usahatani secara bersama-sama dengan memiliki batas-

batas yang jelas.  Ketiga, usahatani campuran, yaitu usatani yang 

dilakukan dengan membudidayakan beberapa cabang usahatani dalam 

satu areal lahan tanpa batas yang jelas seperti melakukan tumpang sari, 

mina padi, dan lain-lain. 
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4. Tipe 

Tipe usahatani dapat dibedakan dan dilihat berdasarkan komoditas yang 

di usahakan, seperti halnya usahatani padi, usahatani kambing, usahatani 

jagung dan lain-lain. 

2.3 Biaya Usahatani 

Biaya usahatani merupakan suatu pengorbanan atau nilai sumber 

ekonomis yang dikeluarkan karena memproduksi atau melakukan sesuatu 

yang membutuhkan biaya. Biaya memiliki dua unsur yaitu kuantitas 

sumberdaya dan harga tiap unit sumber itu.  Menurut Suratiyah (2008: 28) 

Biaya adalah nilai korbanan yang dikeluarkan menjelang menggerapai hasil.  

Biaya usahatani akan dipengaruhi oleh perhitungan pengusahaan input, 

maksud berpangkal input, kekuatan kerja, nafkah kekuatan kerja, dan gairah 

penyelenggaraan usahatani. Biaya pada usahatani ialah segala pengeluaran 

yang dikeluarkan selama proses produksi dari usahatani yang dilakukan.  

Menurut Soekartawi (2002), biaya usahatani yaitu semua pengeluaran 

yang dipergunakan dalam usahatani. Biaya usahatani diklasifikasikan menjadi 

2 yaitu biaya tetap (fixed cost) dan biaya tidak tetap (Variable Cost).  

2.3.1 Biaya Tetap (Fixed Cost)  

  Biaya tetap umumnya didefinisikan sebagai biaya yang relatif tetap 

jumlahnya, dan terus dikeluarkan walaupun produksi yang diperoleh banyak 

atau sedikit. Biaya tetap juga diartikan sebagai biaya yang digunakan untuk 

membeli atau menyediakan bahan baku yang tidak habis dalam satu kali 

proses produksi (biaya penyusutan) dan lain-lain. Biaya penyusutan ialah 

pendekatan dari pengurangan nilai alat tiap tahunnya. Secara matematis biaya 
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penyusutan dapat dirumuskan sebagai berikut: Penyusutan per tahun = (Biaya 

beli – Nilai sisa) / Umur Ekonomis  

2.3.2 Biaya Tidak Tetap (Variable Cost)  

  Biaya variabel adalah (biaya berubah) biaya yang dikeluarkan untuk 

memperoleh faktor-faktor produksi yang dapat diubah jumlahnya atau biaya 

yang dapat berubah mengikuti besar kecilnya produksi dengan melalui 

berbagai cara. Atau disebut juga sebagai biaya yang jumlahnya berubah-ubah 

sesuai dengan perubahan kuantitas produk yang dihasilkan. Semakin besar 

kuantitas produksi semakin besar produk yang dihasilkan. Semakin besar 

kuantitas produksi semakin besar pula jumlah biaya variabel seperti bahan 

mentah, biaya tenaga kerja dan sebagainya Adapun biaya tidak tetap atau 

biaya variabel pada penelitian ini adalah biaya pupuk, biaya obat-obatan, dan 

biaya tenaga kerja luar keluarga. 

2.4 Penerimaan 

Penerimaan merupakan nilai yang diperoleh dari perkalian jumlah 

produksi dengan harga produk. Penerimaan akan meningkat jika produksi 

yang dihasilkan bertambah dan sebaliknya akan menurun bila produksi yang 

dihasilkan berkurang. Disamping itu, bertambah atau berkurangnya produksi 

juga dipengaruhi oleh tingkat penggunaan input (Soekartawi, 1995). 

Menurut hernato (1993), penerimaan usahatani ialah suatu penerimaaan 

yang berasal dari sumber-sumber usahatani dan keluarga.  Pernyataan ini 

dapat dituliskan sebagai berikut: 

TR = P x Q 

Keterangan: 
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TR = Total Revenue/ Total penerimaan (Rp) 

P   = Price/Harga     

Q  = Quantity/Jumlah (Rp) 

 

2.5 Produksi 

Produksi merupakan suatu proses penggunnaan unsur-unsur produksi 

dengan maksud untuk menciptakan faedah dalam memenuhi kebutuhan 

manusia. Berdasarkan defenisi tersebut dapat dikemukakan bahwa produksi 

akan sangat ditentukan oleh adanya kombinasi dai empat unsur produksi yaitu 

alam/ tanah, modal, tenaga kerja, dan pengolahan. Alam dan tenaga kerja 

pengolahan merupakan suatu unsur dari pengorganisasian unsur-unsur alam, 

kerja dan modal serta pengelolaan itu sendiri (Purwono, 2005).  

Proses produksi adalah adalah produk atau output. Produk atau produksi 

dalam bidang pertanian atau lainnya dapat berpariasi antara lain dapat 

diseebabkan karena perbedaan kualitas. Hal ini dapat dimengerti karena 

kualitas yang baik dihasilkan oleh proses produksi yang baik dan 

dilaksanakan dengan 9 baik dan begitu pula sebaliknya, produksi menjadi 

kurang baik bila usahatani tersebut dilaksanakan dengan kurang baik, 

Soekartawi, (2003), 

Menurut Soekartawi (2001), mengemukakan bahwa yang di maksud 

dengan faktor produksi adalah semua korbanan yang di berikan pada tanaman 

agar tanaman tersebut mampu tumbuh dan mengasilkan dengan baik. Faktor 

produksi di kenal pula dengan istilah input dan korbanan produksi. Faktor 

produksi memang sangat menentukan besar kecilnya produksi yang di 
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perolehnya. Faktor produksi lahan, modal, pupuk, obat-obatan dan tenaga 

kerja dan aspek manajemen adalah faktor produksi yang terpenting. 

2.6 Tenaga Kerja 

Tenaga kerja adalah suatu alat kekuatan fisik dan otak manusia, yang tidak 

dapat dipisahkan dari manusia dan ditujukan pada usaha produksi. Setiap 

usaha pertanian yang akan dilaksanakan pasti memerlukan tenaga  kerja. Oleh 

karena itu dalam analisis ketenaga kerjaan dibidang pertanian, penggunaan 

tenaga kerja dinyatakan oleh besarnya curahan tenaga kerja yang dipakai 

adalah besarnya tenaga kerja yang dipakai. Skala usaha akan mempengaruhi 

besar kecilnya berapa tenaga kerja yang dibutuhkan dan pula menentukan 

macam tenaga kerja yang dibagaimana diperlukan (Soekartawi, 1993).  

Dalam usahatani sebagai besar tenaga kerja berasal dari keluarga petani 

sendiri. Tenaga kerja yang berasal dari keluarga petani merupakan 

sumbangan keluarga pada produksi pertanian secara keseluruhan dan tidak 

pernah dinilai dalam uang meskipun tenaganya dicurhakan dihampir seluruh 

proses pertanian. Bila dari keluarga sendiri belum mencukupi barulah petani 

menggunakan tenaga kerja dari luar dan biasanya sudah dibayar dengan 

sistem upah sesuai dengan jam kerjanya.  

Tenaga kerja dalam pertanian adalah pencurahan tenaga kerja dalam 

proses pertanian yang ditujukan untuk menghasilkan produksi pertanian. 

Percurahan tenaga kerja usahatani dimaksudkan agar proses produksi dapat 

berjalan maka pada tiap tahapan kegiatan usahatani diperlukan masukan 

tenaga kerja yang sepadan. Dengan adanya masukan tenaga kerja yang 
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sepadan diharapakan proses produksi akan berjalan lebih optimal sehingga 

produksi pertanian meningkat. 

Menurut Hernanto (1996), tenaga kerja yang berasal dari keluarga petani 

merupakan sumbangan keluarga pada produksi pertanian secara keseluruhan 

dan tidak pernah dinilai dalam uang. Pengalokasian tenaga kerja keluarga 

secara tepat dalam usahatani adalah untuk meningkatkan produksi dan 

memanfaatkan potensi tenaga kerja keluarga guna meningkatkan pendapatan 

petani. 

2.7 Pendapatan 

 Pendapatan dapat dihitung dengan mengurangi input total (biaya atau 

dengan kata lain pendapatan adalah jumlah yang tersisa setelah biaya yaitu 

semua nilai input untuk memproduksi yang benar-benar dibayar maupun yang 

hanya diperhitungkan setelah dikurangi penerimaan (Soekartawi, 1995). 

Menurut Mayers (1983), mengemukakan bahwa “pendapatan adalah selain 

dapat dinilai suatu balas jasa juga dapat ditinjau dari segi pemanfaatan 

sebagai konsumsi bagi si penerimanya dengan mengurangi harta yang 

dimilikinya dalam periode tertentu. 

Menurut Sadano (2010), pendapatan ialah suatu hasil yang didapatkan 

oleh para petani berdasarkan prestasi kerja yang telah dilakukan selama satu 

periode tertentu, baik secara bulanan, mingguan, serta harian maupun 

tahunan. Dimana kegiatan usaha yang dilakukan untuk memperoleh 

pendapatan yang berupa sejumlah uang yang diterima atas adanya penjualan 

dari produk yang telah dikurangi dengan segala biaya yang telah dikeluarkan 

selama proses produksi. 
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 Besarnya jumlah atau total pendapatan (Pd) akan dihitung berdasarkan 

banyaknya penerimaan pada satu kali proses produksi yang di kurangi dengan 

biaya pada saat produksi.   

untuk mengetahui pendapatan bersih yang diperoleh berdasarkan 

penerimaan dan biaya yang dikeluarkan, di hitung menggunakan rumus 

Sadano (2010): 

Pd = TR – TC  

Keterangan: 

Pd = Pendapatan (Rp) 

TR = Total Revenue/ Total penerimaan (Rp)  

TC = Total Cost/ Biaya Total (Rp) 

Pendapatan dari suatu usaha yang dilakukan akan bergantung pada 

hubungan antara jumlah penerimaan dari hasil penjualan yang dilakukan 

dengan besarnya biaya produksi yang dikeluarkan.  Salah satu cara yang 

dapat dilakukan agar dapat memperoleh keuntungan adalah dengan 

melakukan penekanan pada biaya pengeluaran yang dilakukan. 

2.8 Kelayakan Usahatani 

Analisis kelayakan usahatani merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kelayakan dari usahtani yang dijalankan oleh para petani 

selaku pelaku sekaligus pemilih dari usahatani tersebut.  Dari hasil analisis yang 

dilakukan akan diketahui seberapa layak usahatani yang dijalankan dan hasil 

analisis akan digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil 

keputusan, apakah usahatani tersebut layak atau tidak untuk terus diusahakan dan 

dibudidayakan. 
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Untuk mengetahui tingkat kelayakan suatu usahatani perlu dilakukan analisis. 

Analisis kelayakan usahatani antara lain dapat menggunakan analisis benifet cost 

ratio (B/C) return cost ratio (R/C), serta analisis keseimbangan atau sering 

disebut dengan analisis Break Event Point (BEP). 

2.8.1 Analisis Return Cost Ratio 

Menurut soekarwati (1996), suatu usahatani dikatakan tidak layak atau tidak 

menguntungkan apabila  memiliki nilai R/C ratio < 1, yang artinya kegiatan 

usahatani yang dilakukan atau dijalankan tidak menguntungkan karena biaya yang 

dikeluarkan untuk usahatani lebih besar dari pada penerimaan yang di dapatkan 

sehingga usahatani tersebut mengalami kerugian. Sebaliknya suatu usahatani 

dikatakan layak atau dapat menguntungkan apabila  memiliki nilai R/C ratio > 1, 

yang artinya kegiatan usahatani yang dilakukan atau dijalankan menguntungkan 

karena biaya yang dikeluarkan untuk usahatani lebih kecil dari pada penerimaan 

yang di dapatkan  sehingga usahatani tersebut menguntungkan dari segi ekonomi 

dan finansial.  Jika nilai R/C ratio = 1, maka berarti kegiatan usahatani yang 

dilakukan atau dilaksankan dalam keadaan impas atau berada pada kondisi 

keuntungan yang normal. 

2.8.2 Analisis benifet cost ratio  

Menurut Hendayana (2016), analisis benifet cost ratio ialah suatu ukuran 

perbandingan antara pendapatan dengan total biaya produksi, dimana dalam 

besaran dari nilai B/C dapat diketahui apakah suatu usaha yang dijalankan dapat 

memberikan keuntungan atau tidak dapat memberikan keuntungan dengan 

menggunakan rumus B/C ratio = TB/TC dengan kriteria jika hasil B/C ratio ≥ 1 
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maka usaha dikatakan layak untuk dilaksanakan dan sebaliknya jika  B/C ratio < 1 

maka usaha yang dijalankan tidak layak atau mengalami kerugian. 

2.8.3 Analisis Break Event Point  

Menurut Soekarwati (2006), Break Event Point atau BEP merupakan suatu 

analisis untuk mengetahui dan mencari jumlah barang serta jasa yang harus dijual 

kepada konsumen pada rentan harga tertentu untuk dapat menutupi biaya-biaya 

yang dikeluarkan serta mendapatkan profit atau keuntunga dengan ketentuan jika 

BEP produksi < jumlah produksi, maka usaha berada pada posisi yang 

menguntungkan dan sebaliknya jika BEP produksi > jumlah produksi maka 

usahatani berada pada posisi tidak menguntungkan, sedangkan jika BEP produksi 

sama besarnya dengan jumlah produksi maka usahatani berada pada titik impas 

atau tidak laba dan tidak mengalami kerugian.  Dalam pengkajian ini BEP yang di 

analisis merupakan BEP harga dan BEP Produksi.  Untuk menganalisisnya, 

digunakan rumus sebagai berikut: 

 

BEP Produksi = 
  

 
 

Dimana: 

TC = Total Biaya  

P    = Harga Jual 

BEP Harga = 
  

 
 

Dimana: 

TC = Total Biaya 

Y   = Produksi 
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2.8.4 Net Present Value (NPV) 

NPV adalah nilai sekarang dari seluruh aliran kas mulai sekarang sampai 

akhir proyek. Metode ini menggunakan tingkat bunga (dicscount rate) yang 

relevan untuk menghitung nilai-nilai sekarang. Agar nilai uang sekarang lebih 

tinggi dibandingkan dengan nilai uang di masa yang akan datang. Jika jumlah 

nilai sekarang penerimaan kas bersih yang diterimanya melebihi biaya yang 

dikeluarkan untuk nilai sekarang dari investasi atau NPV positif, maka usaha 

proyek atau bisnis tersebut layak. Sebaliknya jika nilai sekarang dari penerimaan 

kas bersih lebih kecil dibanding nilai sekarang investasi (pengeluaran) atau NPV 

negatif, maka proyek atau bisnis tersebut dikatakan tidak layak. Hal tersebut 

terjadi karena dana yang diinvestasikan dalam proyek tersebut ternyata 

menghasilkan present value arus tunai yang lebih kecil dari present value original 

investment (Sucipto, 2011). Adapun rumus perhitungannya adalah sebagai berikut 

: 

NPV =  |   

      
 

  

      
   

  

      
| - o 

Keterangan: 

O : Modal pertama 

I : Arus tunai per Periode/tahun 

N : Jumlah tahun kegiatan bisnis 

i : Tingkat Discount Rate (Persen) 

Dengan kriteria: 

NPV > 0, maka investasi dinyatakan layak 

NPV < 0, maka investasi dinyatakan tidak layak 

NPV = 0, maka investasi berada pada posisi break event point  
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2.9 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Riani pada tahun (2016) 

yang berjudul “Analisis Pendapatan Usahatani Kakao di Desa Sidole Kecamatan 

Ampibabo Kabupaten Parigi Moutong”.  Dengan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat penerimaan rata-rata yang didapatkan oleh para pelaku usahatani 

ialah sebesar Rp 7.662.893 kg/2,10ha dengan jumlah keseluruhan penerimaan di 

Desa Sidole sebesar Rp 6.882.525.225/ ha dengan rata-rata pendapatan total 

sebesar Rp 2.629.892/2,10 ha. 

  Penelitian selanjutnya yaitu dari Rita Ariani pada tahun (2014) yang 

berjudul “Analisis Pendapatan Usahatani Kakao Di Kabupaten Pidie Jaya Provinsi 

Aceh”.  Dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa besaran pendapatan 

dari usahatani kakao per hektar per kecamatan di Kabupaten Pidie Jaya Provinsi 

Aceh  sebesar Rp 14.400.000, serta analisis pendapatan usahatani kakao yang 

ditunjukkan oleh nilai R/C ratio sebesar 1,66 yang berarti bahwa usahatani kakao 

yang dijalankan layak untuk di usahakan karena memberikan keuntungan. 

Selanjutnya ialah penelitian dari Nurfhin Ilham Bunga pada tahun (2019) 

yang berjudul “Analisis Pendapatan Usaha Tani Kakao Di Desa Soe Kecamatan 

Pamona Puselemba”.  Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata 

penerimaan usahatani kakao di Desa Soe adalah sebesar Rp 7.391.037,13/Ha 

dengan rata-rata biaya produksi yang dikeluarkan sebesar Rp 6.330.576.,18 serta 

nilai dari kelayakan usahataninya sebesar 6,97 yang menandakan usahatani kakao 
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di Desa Soe layak untuk dikelolah karena memberikan keuntungan walau belum 

optimal. 

Penelitian selanjutnya ialah penelitian dari Putri Deva, Irwan A. kadir dan 

Sofyan tahun (2019) dengan judul “Analisis Pendapatan Petani Kakao Sebagai 

Sumber Penghasilan Utama Dan Penghasilan Sampingan Di Kecamatan 

Babussalam Kabupaten Aceh Tenggara”. Hasil penelitian menujukkan bahwa 

terdapat perbedaan antara rata-rata pendapatan dengan pengahasilan utama 

dengan petani dengan penghasilan sampingan.  Rata-rata pendapatan utama petani 

kakao sebesar Rp 9.030.955/Ha dalam satu tahun terakhir, sedangkan rata-rata 

pendapatan sampingan petani kakao sebesar Rp 1.238.777/Ha dalam satu tahun 

terakhir. 

Penelitian berikutnya ialah penelitian yang dilakukan oleh Jimmy Aurianju 

Simaremare (2018) yang berjudul “Analisis pendapatan dan kelayakan usaha tani 

kakao di Kecamatan Panei kabupaten Simalungun” dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa Rata-rata pendapatan usahatani kakao dilokasi penelitian 

yaitu sebesar Rp 8.426.500/UT dan untuk Rp 18.108.654/Ha dengan tingkat 

kelayakan Usahatani kakao yang dijalankan dinyatakan layak untuk diusahakan, 

dikarenakan dari hasil analisis diperoleh nilai R/C rasio sebesar 3,5 yang berarti 

R/C rasio lebih besar dari 1 dan dapat dikatakan layak untuk dikembangkan 

karena mendatangkan keuntungan. 

Selanjutnya penelitian dari Ulil Amril (2021) dengan judul “Analisis 

kelayakan dan pendapatan petani kakao” dimana hasil penelitiannya 

mengemukakan bahwa besaran pendapatan yang diperoleh oleh para petani yang 

menjalankan usahatani kakao yaitu sebesar Rp 9.992.250 dengan nilai kelayakan 
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usahataninya sebesar 4 dimana hal  ini  menunjukkan  bahwa  besaran biaya  yang  

dikeluarkan  untuk  budidaya tanaman  kakao  tidak  melebihi  pendapatan  yang  

diterima  serta  R/C  rationya  lebih  dari  satu  maka dapat dikatakan usahatani 

kakao ini layak dijalankan oleh petani. 

Penelitian selanjutnya ialah penelitian Mauliddin Saleh (2019) yang 

berjudul “Analisis Kelayakan Usahatani Kakao Perkebunan Rakyat”. Dengan 

hasil penelitian yang menunjukkan  bahwa besaran biaya produksi usahatani 

kakao adalah Rp 5.505.637 setiap petani atau Rp 3.035.389 setiap hektar per satu 

kali musim panen. Produksi dan pendapatan usahatani kakao rata-rata 987 

Kg/Hektar dan rata-rata pendapatan adalah Rp19.181.076 /Hektar per musim 

panen. Usahatani kakao layak dikembangkan. Nilai R/C-ratio yaitu = 7,31, B/C-

ratio yaitu = 2,10, Nilai NPV yaitu Rp 41.368.029. 
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III.  METODE  PENELITIAN 
 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Hilihambawa Kecamatan 

Gunungsitoli Idanoi Kota Gunungsitoli Provinsi Sumatera Utara.  Alasan 

peneliti memilih lokasi atau wilayah tersebut karena lokasi ini salah satu 

lokasi yang menjadi penghasil produksi tanaman kakao tertinggi dari pada 

wilayah lainnya serta lokasi ini menjadi salah satu lokasi yang telah mulai 

mengalami penurunan produksi dari tanaman kakao sehingga perlu adanya 

penelitian lanjutan pada lokasi tersebut untuk mengetahui tingkat pendapatan 

para petani kakao pada wilayah tersebut. Penelitian ini akan berlangsung 

kurang lebih dua bulan yaitu mulai dilaksanakan pada bulan September 

sampai pada bulan Oktober 2022.   

 

3.2 Metode Pengambilan Sampel 

Menurut Sugiyono (2012) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut dan sampel yang diambil 

dari populasi tersebut harus benar-benar representative (mewakili). Ukuran 

sampel ialah banyaknya sampel yang akan digunakan atau diambil dari 

populasi yang telah ada. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik sensus karena jumlah 

populasi dalam penelitian ini hanya terdapat 25 petani petani saja sehingga 

penulis mengambil 100% dari jumlah populasi untuk dijadikan sampel 

penelitian.  Arikunto (2012) mengemukakan bahwa jika jumlah suatu 
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populasi kurang dari 100 orang, maka jumlah sampel yang akan diambil ialah 

keseluruhan dari populasi yang ada, tetapi jika populasi melebihi 100 orang 

maka sampel yang bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah keseluruhan 

populasi yang ada. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan jenis penelitian deskriktif 

kuantitatif, sebab data yang akan diperoleh nantinya akan berupa angka-

angka.  Dari angka yang telah diperoleh akan di analisisi lebih lanjut dalam 

analisis data. Sumber data yang akan digunakan antara lain: 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh dari hasil pengamatan 

yang telah dilakukan sendiri oleh penulis yang dilakukan secara langsung 

dilokasi penelitian serta didapatkan juga dari hasil wawancara yang 

langsung dilakukan kepada responden di tempat penelitian. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang didapatkan oleh penulis dari 

instansi dan berbagai sumber serta pihak tertentu yang memiliki data yang 

dibutuhkan oleh penulis. 
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Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan di dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

untuk bisa mempelajari sikap responden serta juga dapat digunakan untuk 

merekam berbagai situasi dan fenomena-fenomena yang terjadi pada 

lokasi penelitian.  Observasi dilakukan untuk mengamati secara detail 

tentang lokasi penelitian dan objek penelitian yang ada pada lokasi 

penelitian secara detail dan menyeluruh. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu teknik yang digunakan dalam mendapatkan 

data yang dibutuhkan dalam penelitian,  dimana wawancara dilakukan 

secara langsung atau tatap muka antara peneliti atau pencari serta 

pengumpul data kepada responden selaku sumber data atau narasumber 

penelitian. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk dapat 

mendapatkan gambar-gambar yang terjadi pada tempat lokasi penelitian 

dengan  menggunakan bukti yang lebih akurat dari pencatatan sumber-

sumber yang ada. 
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3.4 Metode Analisis Data 

Adapun metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

meliputi analisis kuantitatif, sebagai berikut dengan menggunakan rumus: 

1. Analisis Pendapatan Usahatani 

Untuk menghitung besarnya pendapatan usahatani kakao menurut 

Sadano (2010)  digunakan rumus sebagai berikut: 

 Analisis penerimaan dengan rumus:  

TR = P x Q 

Keterangan: 

TR = Total Revenue/ Total penerimaan (Rp) 

P   = Price/Harga     

Q  = Quantity/Jumlah (Rp) 

 Analisis biaya dengan rumus: 

TC = TFC + TVC  

Keterangan: 

TC = Total Cost/ Biaya Total (Rp) 

TFC = Total Fixed Cost/Total Biaya Tetap (Rp) 

TVC = Total Variable Cost/Total Biaya Variabel (Rp) 

 Analisis pendapatan dengan rumus: 

Pd = TR – TC  

Keterangan: 

Pd = Pendapatan (Rp) 

TR = Total Revenue/ Total penerimaan (Rp)  

TC = Total Cost/ Biaya Total (Rp) 
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2. Analisis Kelayakan Usahatani 

 Untuk mengetahui tingkat kelayakan usahatani digunakan rumus R/C 

Ratio Soekarwati (1996), dengan pemaparan sebagai berikut: 

R/C Ratio = 
  

  
 

Dimana: 

R/C = Return Cost Ratio 

TR  = Penerimaan Usahatani (Rp) 

TC  = Biaya Total Usahatani (Rp) 

Dengan Kriteria: 

R/C > 1, Usahatani layak diusahakan 

R/C < 1, Usahatani tidak layak diusahakan 

R/C = 1, Usahatani Dikatakan Impas 

 Untuk mengetahui tingkat kelayakan usahatani digunakan rumus B/C 

Ratio Hendayana (2016), dengan pemaparan sebagai berikut: 

B/C Ratio = 
  

  
 

Dimana: 

B/C = Benifet cost ratio 

TB  = Jumlah Pendapatan (Rp) 

TC  = Biaya Total Produksi (Rp) 

Dengan kriteria: 

B/C ratio ≥ 1 = usaha layak dilaksanakan 

B/C ratio < 1 = usaha tidak layak atau merugi 
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 Untuk mengetahui tingkat kelayakan usahatani dengan rumus BEP 

Soekarwati (2006),dengan pemaparan sebagai berikut: 

 BEP Produksi = 
  

 
 

 Dimana:   

 TC = Total Biaya 

 P   = Harga Jual 

BEP harga = 
  

 
 

Dimana:   

TC = Total Biaya 

Y   =  Produksi 

 Untuk mengetahui tingkat kelayakan usahatani dengan rumus NPV 

Sucipto (2011),dengan pemaparan sebagai berikut: 

NPV =  |   

      
 

  

      
   

  

      
| : o 

Keterangan: 

O : Modal pertama 

I : Arus tunai per Periode/tahun 

N : Jumlah tahun kegiatan bisnis 

i : Tingkat Discount Rate (Persen) 

Dengan kriteria: 

NPV > 0, maka investasi dinyatakan layak 

NPV < 0, maka investasi dinyatakan tidak layak 

NPV = 0, maka investasi berada pada posisi break event point  
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3.5  Definisi Operasional Variabel 

Agar dapat memberikan ketersinambungan antara presepsi pembaca hasil 

dari penelitian dengan penulis penelitian, maka dalam penelitian ini 

digunakan defenisi operasinal variabel sebagai berikut: 

1. Petani ialah orang atau individu yang menjadi pelaku atau pelaksana dari 

usahatani yang dijalankan.  

2. Kegiatan usahatani kakao kering merupakan salah satu aktivitas ekonomi 

yang dilaksanakan oleh para petani untuk dapat mengelolah usahatani 

kakao kering yang di Desa Hilihambawa Kecamatan Gunungsitoli Idanoi. 

3. Hasil kegiatan usahatani kakao kering yang dilaksanakan menghasilkan 

hasil dalam bentuk biji kakao kering tanpa fermentasi. 

4. Biaya variabel ialah biaya yang dikelurkan oleh petani dalam mendukung 

proses produksi yang dapat mempengaruhi hasil produksi. Yang termasuk 

dalam biaya variabel antara lain pupuk, herbisida, insektisida, serta tenaga 

kerja yang dinyatakan dalam satuan Rupiah (Rp). 

5. Biaya tetap ialah biaya yang dikeluarkan oleh para petani yang tidak 

mempengaruhi hasil produksi atau tidak berpengaruh terhadap produksi 

seperti pajak dan nilai penyusutan ekonomi alat yang dinyatakan dalam 

satuan Rupiah (Rp). 

6. Penerimaan ialah sejumlah uang yang didapatkan dari hasil penjualan 

panen yang dilakukan dan dinyatakan dalam satuan Rupiah (Rp). 

7. Harga ialah sejumlah uang yang diterima oleh petani dari hasil penjualan 

setiap kilogram hasil panen yang di nyatakan dalam satuan Rupiah (Rp). 
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8. Produksi merupakan suatu hasil yang diperoleh oleh para petani kakao 

dalam kegiatan usahatani kakao pada kurung waktu satu kali musim 

panen (Kg). 

9. Pendapatan usahatani ialah suatu total atau jumlah penerimaan petani dari 

hasil penjualan kakao setelah dilakukan pengurangan terhadap biaya-

biaya yang digunakan dalam usahatani, yang dinyatakan dalam satuan 

rupiah (Rp). 

10. Analisis kelayakan usahatani ialah suatu analisis yang dilakukan yang 

bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan dari usahatani yang 

dijalankan oleh para petani kakao dapat menguntungkan atau tidak bagi 

para petani selaku pelaku dan pemilik usaha. 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

6.1  KESIMPULAN 
1. Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa Rata-rata penerimaan yang di peroleh oleh para petani 

kakao di Desa Hilihambawa Kecamatan Gunungsitoli Idanoi Kota 

Gunungsitoli setiap kali penjualan hasil panen berupa biji kakao tanpa 

fermentasi yaitu sebesar Rp 3.095.840 dengan  rata-rata jumlah biaya yang 

dikeluarkan para petani setiap panen yaitu sebesar Rp 2.417.859 serta 

memperoleh pendapatan bersih para petani kakao dengan rata-rata sebesar Rp 

677.983 setiap 1 bulan sekali atau setiap kali panen dilakukan. 

2. Kegiatan usahatani kakao yang dilaksanakan oleh para petani kakao di Desa 

Hilihambawa Kecamatan Gunungsitoli Idanoi Kota Gunungsitoli dinyatakan 

layak untuk dikembangkan berdasarkan analisis tingkat kelayakan yang telah 

dilakukan dengan menggunakan rumus R/C ratio BEP serta NPV dimana 

usahatani dinyatakan layak untuk usahakan dalam jangka pendek sebab masih 

mendatangkan finansial 

6.2  SARAN 

1. Bagi Petani 

Untuk dapat terus meningkatkan pendapatan dari tanaman kakao di lokasi 

penelitian, para petani diharapkan lebih memperhatikan aspek penggunaan 

pupuk, perawatan, serta memperhatiakan masa prokdutivitas dari tanaman 

kakao dan dapat memfermentasikan biji kakao yang diperoleh sehingga dapat 
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menambah nilai jual biji kakao dan dapat memberikan keuntungan yang lebih 

besar bagi para petani sebagai pelaku usahatani. 

2. Peneliti Selanjutnya 

Sebagai bahan pertimbangan untuk bisa mengembangkan penelitian 

tentang aspek value added dari biji kakao dari segi pengelolaan hasil dari biji 

kakao yang telah dipanen untuk bisa dikelolah untuk dapat menambah harga 

jual dengan menambahkan inovasi pada produk biji kakao yang telah dipanen 

sebelum dipasarkan. 
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KUISIONER PENELITIAN 

 

ANALISIS PENDAPATAN USAHATANI KAKAO (Theobroma Cacao L) 

RAKYAT (Studi Kasus Desa Hilihambawa Kecamatan Gunungsitoli Idanoi 

Kota Gunungsitoli) 

 

 

 

Bapak/Ibu/Saudara/i yang terhormat, saya mahasiswa Universitas Medan 

Area akan Melaksanakan penelitian mengenai Analisis Pendapatan Dan 

Kelayakan Usahatani Kakao (Theobroma Cacao L) Rakyat (Studi Kasus Desa 

Hilihmbawa Kecamatan Gunungsitoli Idanoi Kota Gunungsitoli. Saya memohon 

ketersediaan Bapak/Ibu/saudara/i untuk dapat mengisi kuisioner penelitian ini, 

partisipasi dari Bapak/Ibu/saudara/I sangat penting dan berharga sebagai bahan 

masukan untuk proses pengambilan keputusan dalam penelitian ini. Saya ucapkan 

terimakasih atas bantuan dan perhatiannya. 

 

 

 

Medan, 

 

Peneliti  
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A. Identitas Responden 

1. Nama    :…………………………………………… 

2. Umur    :…………………………………………… 

3. Jenis Kelamin   :…………………………………………… 

4. Pendidikan   : (Tidak sekolah/SD/SMP/SMA/S1)……… 

5. Luas lahan   :……………………………………..Hektar 

6. Lama berusahatani  :……………………………………...Tahun 

7. Jumlah tanggungan keluarga :………………………………………Orang 

 

B. Daftar Pertanyaan (Wawancara dengan petani Kakao) 

1. Apakah lahan milik Bapak/Ibu sendiri? 

………………………………………………………………………. 

2. Berapa pajak yang dibayarkan (Rp) oleh bapak/ibu dalam 1 tahun? 

………………………………………………………………………. 

3. Berapa kali Bapak/Ibu panen dalam jangka waktu 1 tahun? 

………………………………………………………………………. 

4. Berapa banyak hasil produksi kakao Bapak/Ibu dalam satu kali musim 

panen? 

………………………………………………………………………. 

5. Berapa harga jual dalam 1 Kg? 

………………………………………………………………………. 

6. Dimana Bapak/Ibu pasarkan hasil panen? 

……………………………………………………………………… 

7. Berapa Modal awal yang bapak/ibu Keluarkan dalam usahatani kakao? 
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C. Biaya dan Penerimaan 

1. Jenis lahan yang ditanami 

No Bentuk Lahan Status Lahan Jumlah (Ha) 

Milik Sewa 

1. Kebun    

Jumlah    

 

2. Jenis alat yang dimiliki 

No Jenis Alat 
Jumlah 

(Unit) 

Harga 

lama (Rp) 

Nilai 

Sekarang 

(Rp) 

Lama Pemakaian 

(Tahun) 

1. Cangkul     

2. Parang     

3. Gunting Pangkas     

4. Gunting Panen     

5. Sprayer     

6. Dll     

 

3. Penggunaan Pestisida 

No. Jenis Pestisida Nama Merek Botol/Liter Harga (Rp) 

1. a. Herbisida 

b. Insektisida 

c. Fungisida 

d. Dll 
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4. Penggunaan Pupuk 

No. Jenis Pupuk Ukuran (kg) Harga (Kg) Jumlah (Rp) 

1. a. Urea 

b. TSP 

c. KCL 

d. Dll 

   

Total 

 

5. Tenaga kerja 

No. Jenis Kegiatan Jumlah 

Orang 

Waktu 

Kerja (Hari) 

Upah 

Kerja 

Jumlah 

Upah (Rp) 

1. Panen     

2. Pemeliharaan 

dan pemupukan 

    

3. Penjemuran     

 Dll     

Total 
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HASIL OLAHAN DATA 

1. Identitas para petani responden di Desa Hilihambawa Kecamatan 
Gunungsitoli Idanoi. 

No Nama 
Umur 

(Tahun) 
Pendidikan 

lama 

Usahatani 

Jumlah 

Tanggungan 

Keluarga 

Luas 

Lahan 

(Ha) 

1 Yuniama Zai 38 SMA 16 3 0,50 

2 Relianus Gea 39 SMA 10 4 0,25 

3 Lisnawati 40 SMA 17 2 1,00 

4 Meliaro Gea 43 SMP 25 5 0,80 

5 Anotona Gea 47 SMA 13 4 0,70 

6 Totonafo 45 SMP 23 3 0,75 

7 Faogozisokhi 51 SD 24 6 0,80 

8 Bowoisa Gea 50 SMA 30 2 0,35 

9 Harazaki  36 SMA 12 1 0,60 

10 Samolala 57 SD 15 4 0,40 

11 Lestariana 50 SMP 18 5 0,50 

12 Yuliasma 42 SD 10 2 1,75 

13 Periaman  45 SMA 11 4 0,90 

14 Atiria Gea 33 SMP 9 2 1,50 

15 Bohouni Gea 35 SD 8 3 0,60 

16 Kolizisokhi 41 SD 15 4 0,65 

17 Sohagaini 27 SMP 7 5 0,50 

18 Hendrikus 30 SMA 8 3 0,75 

19 Fikirsman 37 SMP 17 4 0,40 

20 Meiman jaya 49 SMA 15 2 0,30 

21 Bermawan 53 SMA 20 1 1,75 

22 Rospiana  30 SD 6 1 0,70 

23 Sudirman 46 SD 10 3 1,25 

24 Melviana 32 SMP 17 4 0,80 

25 Septiaman 54 SMP 27 2 1,25 

Jumlah 1050 - 383 79 19,75 

Rata-Rata 42 - 15,32 3,16 0,79 
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2. Luas lahan, jumalh pokok, produksi, harga dan penerimaan petani responden 
di Desa Hilihambawa Kecamatan Gunungsitoli Idanoi. 

No 

Responden 

Luas Lahan 

(Ha) 

Jumlah pohon 

(batang) 

Produksi 

(Kg) 

Harga 

(Rp) 

Penerimaan 

(Rp) 

1 0,50 90 100 22000 2860000 

2 0,25 45 66 22000 1760000 

3 1,00 180 180 22000 3740000 

4 0,80 144 155 22000 2706000 

5 0,70 126 145 22000 2530000 

6 0,75 135 150 22000 2860000 

7 0,80 144 155 22000 2376000 

8 0,35 63 75 22000 1760000 

9 0,60 108 110 22000 3718000 

10 0,40 72 75 22000 1980000 

11 0,50 90 100 22000 2750000 

12 1,75 315 241 22000 5500000 

13 0,90 162 165 22000 1760000 

14 1,50 270 215 22000 4400000 

15 0,60 108 110 22000 2596000 

16 0,65 117 120 22000 3124000 

17 0,50 90 100 22000 2816000 

18 0,75 135 150 22000 3080000 

19 0,40 72 85 22000 2464000 

20 0,30 54 70 22000 1980000 

21 1,75 315 241 22000 5500000 

22 0,70 126 145 22000 3740000 

33 1,25 225 200 22000 4268000 

24 0,80 144 155 22000 3146000 

25 1,25 225 200 22000 3960000 

Jumlah 19,75 3.555 3,518 550.000 77.396.000 

Rata-rata 0.79 142,42 140,72 22.000 3.095.840 
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3. Biaya tetap ( penyusutan alat cangkul) petani responden di Desa  
Hilihambawa Kecamatan Gunungsitoli Idanoi. 

No 

Responden 

Jumlah 

(Unit) 

Harga 

Awal (Rp) 

Harga Akhir 

(Rp) 

Lama 

Pemakaian 

(Tahun) 

NPA (Rp) 

1 1 55000 20000 4 8750 

2 1 55000 18000 4 9250 

3 1 55000 22000 3 11000 

4 1 55000 22000 4 8250 

5 1 55000 20000 3 11666 

6 1 55000 20000 4 8750 

7 1 55000 20000 5 7000 

8 1 55000 20000 6 5833 

9 1 55000 18000 5 7400 

10 1 55000 22000 4 8250 

11 1 55000 20000 4 8750 

12 2 55000 20000 5 7000 

13 1 55000 21000 4 8500 

14 2 55000 18000 6 6116 

15 1 55000 15000 4 10000 

16 1 55000 18000 5 7400 

17 1 55000 15000 6 6666 

18 1 55000 15000 3 13333 

19 1 55000 19000 4 9000 

20 1 55000 21000 4 8500 

21 2 55000 17000 4 9500 

22 1 55000 20000 5 7000 

23 2 55000 15000 3 1333 

24 1 55000 22000 3 11000 

25 2 55000 19000 4 9000 

Jumlah 30 1.375.000 477.000 106 209.247 

Rata-rata 1.2 55.000 19.08 4.24 8.369 
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4. Biaya tetap ( penyusutan alat Parang) petani responden di Desa Hilihambawa 
Kecamatan Gunungsitoli Idanoi. 

No 

Responden 

Jumlah 

(Unit) 

Harga Awal 

(Rp) 

Harga Akhir 

(Rp) 

Lama 

Pemakaian 

(Tahun) 

NPA (Rp) 

1 1 35000 90000 4 3414 

2 1 35000 13000 5 4400 

3 1 35000 13500 4 5375 

4 1 35000 11000 4 6000 

5 1 35000 15000 3 6666 

6 1 35000 13000 5 4400 

7 1 35000 12000 3 7666 

8 1 35000 11000 4 6000 

9 1 35000 13000 4 5500 

10 1 35000 10000 3 8333 

11 1 35000 13000 4 5500 

12 2 35000 12000 3 7666 

13 1 35000 13000 4 5500 

14 2 35000 11000 4 6000 

15 1 35000 14000 3 7000 

16 1 35000 12000 4 5750 

17 1 35000 13000 2 11000 

18 1 35000 11000 4 6000 

19 1 35000 10000 3 8333 

20 1 35000 80000 3 9000 

21 2 35000 10000 4 6250 

22 1 35000 10000 2 12500 

23 2 35000 11000 4 6000 

24 1 35000 13000 4 5500 

25 2 35000 11500 4 5875 

Jumlah 30 875.000 446.000 91 165.628 

Rata-rata 1.2 35.000 17.840 3.64 6.625 
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5. Biaya tetap ( penyusutan alat gunting pangkas) petani responden di Desa 
Hilihambawa Kecamatan Gunungsitoli Idanoi. 

No 

Responden 

Jumlah 

(Unit) 

Harga 

Awal (Rp) 

Harga Akhir 

(Rp) 

Lama 

Pemakaian 

(Tahun) 

NPA (Rp) 

1 1 40000 18000 3 7333 

2 - - - - - 

3 1 40000 14000 3 8666 

4 1 40000 13000 4 6750 

5 1 40000 14000 3 8666 

6 1 40000 16000 4 6000 

7 1 40000 18000 3 7333 

8 - - - - - 

9 1 40000 14000 3 8666 

10 - - - - - 

11 1 40000 17000 4 5750 

12 1 40000 15000 3 8333 

13 1 40000 17000 3 7666 

14 1 40000 16000 4 6000 

15 1 40000 13000 3 9000 

16 1 40000 14000 3 8666 

17 1 40000 14000 3 8666 

18 1 40000 17000 3 7666 

19 - - - - - 

20 - - - - - 

21 1 40000 15000 4 6250 

22 1 40000 14000 3 8666 

23 1 40000 16000 3 8000 

24 1 40000 14000 4 6500 

25 1 40000 13000 3 9000 

Jumlah 20 800.000 302.000 66 153.577 

Rata-rata 0.8 32.000 12.080 2.64 6.143 
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6. Biaya tetap ( penyusutan alat gunting panen) petani responden di Desa  
Hilihambawa Kecamatan Gunungsitoli Idanoi. 

No 

Responden 

Jumlah 

(Unit) 

Harga Awal 

(Rp) 

Harga Akhir 

(Rp) 

Lama 

Pemakaian 

(Tahun) NPA (Rp) 

1 1 40000 13000 3 9000 

2 - - - - - 

3 1 40000 13000 4 6750 

4 1 40000 11000 3 9666 

5 1 40000 14000 3 8666 

6 1 40000 12000 4 7000 

7 1 40000 13000 3 9000 

8 - - - - - 

9 1 40000 15000 3 8333 

10 - - - - - 

11 1 40000 15000 3 8333 

12 1 40000 14000 4 6500 

13 1 40000 12000 4 7000 

14 1 40000 14000 4 6500 

15 1 40000 13000 4 6750 

16 1 40000 15000 3 8333 

17 1 40000 13000 4 6750 

18 1 40000 15000 3 8333 

19 - - - - - 

20 - - - - - 

21 1 40000 13000 3 9000 

22 1 40000 12000 4 7000 

23 1 40000 14000 3 8666 

24 1 40000 15000 4 6250 

25 1 40000 14000 3 8666 

Jumlah 20 800.000 270.000 69 156.496 

Rata-rata 0.8 32.000 10.8 2.76 6.259 
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7. Biaya tetap ( penyusutan alat sprayer) petani responden di  Desa 
Hilihambawa Kecamatan Gunungsitoli Idanoi. 

No 

Responden 

Jumlah 

(Unit) 

Harga 

Awal (Rp) 

Harga 

Akhir (Rp) 

Lama 

Pemakaian 

(Tahun) 

NPA (Rp) 

1 1 180000 60000 3 30000 

2 1 180000 55000 4 31250 

3 1 180000 60000 3 40000 

4 1 180000 60000 4 30000 

5 1 180000 55000 4 41666 

6 1 180000 60000 4 40000 

7 1 180000 60000 4 30000 

8 1 180000 50000 4 43333 

9 1 180000 60000 4 30000 

10 1 180000 60000 4 30000 

11 1 180000 60000 4 30000 

12 1 180000 55000 4 62500 

13 1 180000 60000 4 40000 

14 1 180000 60000 4 30000 

15 1 180000 60000 4 40000 

16 1 180000 60000 4 40000 

17 1 180000 60000 4 40000 

18 1 180000 55000 4 31250 

19 1 180000 60000 4 30000 

20 1 180000 50000 4 43333 

21 1 180000 60000 4 40000 

22 1 180000 60000 4 30000 

23 1 180000 60000 4 30000 

24 1 180000 55000 4 31250 

25 1 180000 60000 4 40000 

Jumlah 25 4.500.000 1.455.000 4 904.582 

Rata-rata 1 180.000 58.200 4 36.183 
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8. Biaya tetap ( luas lahan dan pajak bumi) 

No Responden Luas Lahan (Ha) Pajak (Rp) 

1 0,50 50000 

2 0,25 25000 

3 1,00 100000 

4 0,80 80000 

5 0,70 70000 

6 0,75 75000 

7 0,80 80000 

8 0,35 35000 

9 0,60 60000 

10 0,40 40000 

11 0,50 50000 

12 1,75 175000 

13 0,90 90000 

14 1,50 150000 

15 0,60 60000 

16 0,65 65000 

17 0,50 50000 

18 0,75 75000 

19 0,40 40000 

20 0,30 30000 

21 1,75 175000 

22 0,70 70000 

23 1,25 125000 

24 0,80 80000 

25 1,25 125000 

Jumlah 19,75 1.975.0000 

Rata-rata 0.79 79.000 
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9. Hasil rekapitulasi biaya tetap dari petani responden usahatani kakao di Desa 
Hilihambawa Kecamatan Gunungsitoli Idanoi. 

No 

Responden 
Pajak Cangkul Parang 

Gungting 

Pangkas 

Gunting 

Panen 
Sprayer 

Total 

Biaya 

1 50000 8750 3414 7333 9000 30000 128497 

2 25000 9250 4400 - - 31250 79900 

3 100000 11000 5375 8666 6750 40000 191791 

4 80000 8250 6000 6750 9666 30000 148666 

5 70000 11666 6666 8666 8666 41666 157330 

6 75000 8750 4400 6000 7000 40000 152150 

7 80000 7000 7666 7333 9000 30000 150999 

8 35000 5833 6000 - - 43333 95166 

9 60000 7400 5500 8666 8333 30000 132899 

10 40000 8250 8333 - - 30000 101583 

11 50000 8750 5500 5750 8333 30000 118333 

12 175000 7000 7666 8333 6500 62500 211999 

13 90000 8500 5500 7666 7000 40000 163666 

14 150000 6116 6000 6000 6500 30000 164616 

15 60000 10000 7000 9000 6750 40000 137750 

16 65000 7400 5750 8666 8333 40000 148149 

17 50000 6666 11000 8666 6750 40000 138082 

18 75000 13333 6000 7666 8333 31250 146582 

19 40000 9000 8333 - - 30000 92333 

20 30000 8500 9000 - - 43333 95833 

21 175000 9500 6250 6250 9000 40000 196000 

22 70000 7000 12500 8666 7000 30000 145166 

23 125000 1333 6000 8000 8666 30000 173999 

24 80000 11000 5500 6500 6250 31250 150500 

25 125000 9000 5875 9000 8666 40000 185541 

Jumlah 1.975.000 209.247 165.628 153.577 156.496 904.582 3.564.530 

Rata-rata 79,000 8.369 6.625 6.143 6.259 36.183 142.581 
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10. Biaya Variabel Pupuk (Urea, TSP KCL.) dari petani responden usahatani 
kakao di Desa Hilihambawa Kecamatan Gunungsitoli Idanoi. 

No 

Responden 

Luas Lahan 

(Ha) 

Pupuk 

Urea 

Pupuk 

TSP 
Pupuk KCL Total Biaya 

1 0,50 200000 300000 

 

500000 

2 0,25 125000 225000 

 

350000 

3 1,00 250000 375000 500000 1125000 

4 0,80 175000 300000 500000 975000 

5 0,70 250000 300000 

 

550000 

6 0,75 250000 300000 375000 925000 

7 0,80 250000 375000 250000 875000 

8 0,35 100000 225000 

 

325000 

9 0,60 200000 300000 

 

500000 

10 0,40 125000 255000 

 

380000 

11 0,50 175000 300000 

 

475000 

12 1,75 500000 600000 500000 1600000 

13 0,90 250000 150000 250000 650000 

14 1,50 375000 525000 500000 1400000 

15 0,60 200000 360000 

 

560000 

16 0,65 225000 345000 

 

570000 

17 0,50 175000 300000 

 

475000 

18 0,75 250000 375000 500000 1125000 

19 0,40 100000 255000 

 

355000 

20 0,30 100000 240000 

 

340000 

21 1,75 500000 600000 625000 1725000 

22 0,70 225000 375000 

 

600000 

23 1,25 250000 450000 750000 1450000 

24 0,80 225000 375000 250000 850000 

25 1,25 300000 525000 375000 1200000 

Jumlah 19,75 5.775.000 8.730.000 5.375.000 19.880.000 

Rata-rata 0.79 231.000 349.200 215.000 795.200 
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11. Biaya Variabel Bibit dari petani responden usahatani kakao di Desa 
Hilihambawa Kecamatan Gunungsitoli Idanoi. 

No Responden Harga Banyak Bibit Biaya Total 

1 30000 90 270000 

2 30000 45 135000 

3 30000 180 540000 

4 30000 144 432000 

5 30000 126 378000 

6 30000 135 405000 

7 30000 144 432000 

8 30000 63 189000 

9 30000 108 324000 

10 30000 72 216000 

11 30000 90 270000 

12 30000 315 945000 

13 30000 162 486000 

14 30000 270 810000 

15 30000 108 324000 

16 30000 117 351000 

17 30000 90 270000 

18 30000 135 405000 

19 30000 72 216000 

20 30000 54 162000 

21 30000 315 945000 

22 30000 126 378000 

23 30000 225 675000 

24 30000 144 432000 

25 30000 225 675000 

Jumlah 750.000 3555 10.665.000 

Rata-rata 30.000 142 426.600 
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12. Biaya Variabel Insektisida dari petani responden usahatani kakao di Desa 
Hilihambawa Kecamatan Gunungsitoli Idanoi. 

No Responden Matador Total Biaya 

1 85000 85000 

2 

  3 85000 85000 

4 

  5 

  6 

  7 

  8 

  9 85000 85000 

10 

  11 

  12 85000 85000 

13 85000 85000 

14 85000 85000 

15 

  16 85000 85000 

17 

  18 85000 85000 

19 

  20 

  21 85000 85000 

22 

  23 85000 85000 

24 

  25 85000 85000 

Jumlah 935.000 935.000 

Rata-rata 37.400 37.400 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 15/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)15/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Yanto Trisman Gea - Analisis Pendapatan dan Kelayakan Usahatani Kakao...



 

81 
 

13. Biaya Variabel Herbisida dari petani responden usahatani kakao di Desa 
Hilihambawa Kecamatan Gunungsitoli Idanoi. 

No Responden Gramaxone Roundup Total Biaya 

1 

 

130000 130000 

2 

 

130000 130000 

3 110000 260000 370000 

4 

 

130000 130000 

5 

 

130000 130000 

6 

 

130000 130000 

7 

 

130000 130000 

8 

 

130000 130000 

9 

 

130000 130000 

10 

 

130000 130000 

11 

 

130000 130000 

12 110000 260000 370000 

13 

 

130000 130000 

14 110000 260000 370000 

15 

 

130000 130000 

16 

 

130000 130000 

17 

 

130000 130000 

18 

 

130000 130000 

19 

 

130000 130000 

20 

 

130000 130000 

21 110000 260000 370000 

22 

 

130000 130000 

23 110000 260000 370000 

24 

 

130000 130000 

25 110000 260000 370000 

Jumlah 660.000 4.030.000 4.690.000 

Rata-rata 26.400 161.200 187.600 
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14. Biaya Variabel Tenaga Kerja Dalam Keluarga (TKDK) dari petani responden 
usahatani kakao di Desa Hilihambawa Kecamatan Gunungsitoli Idanoi. 

No 

Responden 
Perawatan Panen Penjemuran Total Biaya 

1 80000 80000 80000 240000 

2 80000 80000 80000 240000 

3 80000 80000 80000 240000 

4 80000 80000 80000 240000 

5 80000 80000 80000 240000 

6 80000 80000 80000 240000 

7 80000 80000 80000 240000 

8 80000 80000 80000 240000 

9 80000 80000 80000 240000 

10 80000 80000 80000 240000 

11 80000 80000 80000 240000 

12 80000 80000 80000 240000 

13 80000 80000 80000 240000 

14 80000 80000 80000 240000 

15 80000 80000 80000 240000 

16 80000 80000 80000 240000 

17 80000 80000 80000 240000 

18 80000 80000 80000 240000 

19 80000 80000 80000 240000 

20 80000 80000 80000 240000 

21 80000 80000 80000 240000 

22 80000 80000 80000 240000 

23 80000 80000 80000 240000 

24 80000 80000 80000 240000 

25 80000 80000 80000 240000 

Jumlah 2.000.000 2.000.000 2.000.000 6.000.000 

Rata-rata 80.000 80.000 80.000 240.000 
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15. Biaya Variabel Tenaga Kerja Luar Keluarga (TKLK) dari petani responden 
usahatani kakao di Desa Hilihambawa Kecamatan Gunungsitoli Idanoi. 

No Responden Perawatan Panen Penjemuran Total Biaya 

1 80000 80000 80000 240000 

2 80000 160000 

 

240000 

3 320000 400000 160000 880000 

4 300000 320000 80000 700000 

5 320000 400000 160000 880000 

6 250000 250000 

 

500000 

7 320000 400000 160000 880000 

8 80000 160000 80000 320000 

9 80000 160000 80000 320000 

10 80000 160000 80000 320000 

11 80000 160000 80000 320000 

12 320000 400000 160000 880000 

13 320000 320000 80000 720000 

14 280000 360000 160000 800000 

15 80000 160000 80000 320000 

16 80000 160000 80000 320000 

17 320000 320000 80000 720000 

18 320000 320000 80000 720000 

19 160000 240000 80000 480000 

20 80000 160000 80000 320000 

21 312000 400000 80000 792000 

22 160000 240000 80000 480000 

23 320000 400000 80000 800000 

24 320000 400000 160000 880000 

25 320000 400000 160000 880000 

Jumlah 5.382.000 6.930.000 2.400.000 14.712.000 

Rata-rata 215.280 277.200 96.000 588.480 
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16. Hasil rekapitulasi biaya variabel dari petani responden usahatani kakao di 
Desa Hilihambawa Kecamatan Gunungsitoli Idanoi. 

No  Pupuk  
Gramax

one 
Matador Roundup TKLK TKDK Bibit Total Biaya 

1 500000 

 

85000 130000 240000 240000 270000 1465000 

2 350000 

  

130000 240000 240000 135000 1095000 

3 1125000 110000 85000 260000 880000 240000 540000 2144000 

4 975000 

  

130000 700000 240000 432000 1997000 

5 550000 

  

130000 880000 240000 378000 2178000 

6 925000 

  

130000 560000 240000 405000 1850000 

7 875000 

  

130000 880000 240000 432000 2307000 

8 325000 

  

130000 240000 240000 189000 1124000 

9 500000 

 

85000 130000 240000 240000 324000 1519000 

10 380000 

  

130000 240000 240000 216000 1116000 

11 475000 

  

130000 240000 240000 270000 1355000 

12 1600000 110000 85000 260000 840000 240000 945000 3670000 

13 650000 

 

85000 130000 720000 240000 486000 2061000 

14 1400000 110000 85000 260000 840000 240000 810000 3335000 

15 560000 

  

130000 240000 240000 324000 1521000 

16 570000 

 

85000 130000 320000 240000 351000 1695000 

17 475000 

  

130000 720000 240000 270000 1835000 

18 1125000 

 

85000 130000 720000 240000 405000 2205000 

19 355000 

  

130000 480000 240000 216000 1421000 

20 340000 

  

130000 240000 240000 162000 1112000 

21 1725000 110000 85000 260000 792000 240000 945000 3422000 

22 600000 

  

130000 480000 240000 378000 1828000 

23 1450000 110000 85000 260000 800000 240000 675000 2760000 

24 850000 

  

130000 880000 240000 432000 22620000 

25 1200000 110000 85000 260000 880000 240000 675000 3450000 

Jumlah 19.880.000 660.000 935.000 4.030.000 14.712.000 6.000.000 10.665.000 56.882.000 

Rata-

rata 795.200 26.400 37.400 161.200 588.480 240.000 426.600 2.275.280 
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17. Hasil rekapitulasi biaya (biaya tetap dan biaya variabel) di Desa Hilihambawa 
Kecamatan Gunungsitoli Idanoi. 

No Responden Biaya Variabel Biaya Tetap Total Biaya 

1 1465000 108497 1573497 

2 1095000 69900 1164900 

3 2144000 171791 2315791 

4 1997000 140666 2137666 

5 2178000 147330 2325330 

6 1850000 141150 1991150 

7 2307000 140999 2447999 

8 1124000 90166 1214166 

9 1519000 119899 1638899 

10 1116000 86583 1202583 

11 1355000 108333 1463333 

12 3670000 266999 3936999 

13 2061000 158666 2219666 

14 3335000 204616 3539616 

15 1521000 132750 1653750 

16 1695000 135149 1830149 

17 1835000 123082 1958082 

18 2205000 141582 2346582 

19 1421000 87333 1508333 

20 1112000 90833 1202833 

21 3422000 246000 3668000 

22 1828000 135166 1963166 

23 2760000 178999 2938999 

24 22620000 140500 22760500 

25 3450000 197541 3647541 

Jumlah 56.882.000 3.564.475 60.446.475 

Rata-Rata 2.275.280 142.579 2.417.859 
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18. Produksi, harga, penerimaan, total biaya dan pendapatan responden petani 
kakao di Desa Hilihambawa Kecamatan Gunungsitoli Idanoi. 
No 

Responden 

Produksi 

(Kg) 
Harga (Rp) Penerimaan 

Total 

Biaya 
Pendapatan 

1 100 22000 2200000 1573497 3773497 

2 66 22000 1452000 1164900 2616900 

3 180 22000 3960000 2315791 6275791 

4 155 22000 3410000 2137666 5547666 

5 145 22000 3190000 2325330 5515330 

6 150 22000 3300000 1991150 5291150 

7 155 22000 3410000 2447999 5857999 

8 75 22000 1650000 1214166 2864166 

9 110 22000 2420000 1638899 4058899 

10 75 22000 1870000 1202583 3072583 

11 100 22000 2200000 1463333 3663333 

12 241 22000 5302000 3936999 9238999 

13 165 22000 3630000 2219666 5849666 

14 215 22000 4730000 3539616 8269616 

15 110 22000 2420000 1653750 4073750 

16 120 22000 2640000 1830149 4470149 

17 100 22000 2200000 1958082 4158082 

18 150 22000 3300000 2346582 5646582 

19 85 22000 1870000 1508333 3378333 

20 70 22000 1540000 1202833 2742833 

21 241 22000 5302000 3668000 8970000 

22 145 22000 3190000 1963166 5153166 

23 200 22000 4400000 2938999 7338999 

24 155 22000 3410000 22760500 26170500 

25 200 22000 4400000 3647541 3773497 

Jumlah 3,518 550.000 77.396.000 60.446.475 16.949.525 

Rata-Rata 140,72 22.000 3.095.840 2.417.859 677. 983 
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19. Arus Kas serta Discount Rate 
Tahun Arus Kas Discount Rate 

 
60.446.475  

Pertama 
16.949.525 0,6% 

Kedua 
16.949.525 0,6% 

Ketiga 
16.949.525 0,6% 

Keempat 
16.949.525 0,6% 

Kelima 
16.949.525 0,6% 

 
16.949.525 0,6% 

 

Perhitungan Analisis Kelayakan Return Cost Ratio (R/C) 

 
Dik : TR  = Penerimaan Usahatani (Rp 3.095.840)  

TC  = Biaya Total Usahatani (Rp 2.417.859)  

Dit :…..R/C ?  

Dengan Kriteria: 

R/C > 1, Usahatani layak diusahakan 

R/C < 1, Usahatani tidak layak diusahakan 

R/C = 1, Usahatani Dikatakan Impas 

R/C = 1, Usahatani Dikatakan Impas 

Jawab: 

R/C Ratio  = 
  

  
    =          

         
  = 1,28 

R/C ratio = 1,28 
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Perhitungan Analisis Kelayakan Benifet Cost Ratio (B/C) 

 

 

Dik : TB  = Jumlah Pendapatan (Rp 677.981)  

TC  = Biaya Total Produksi (Rp 2.417.859)  

Dit……B/C? 

Dengan kriteria: 

B/C ratio ≥ 1 = usaha layak dilaksanakan 

B/C ratio < 1 = usaha tidak layak atau merugi 

Jawab: 

B/C Ratio = 
  

  
 

B/C Ratio = 
        

         
 

B/C Ratio = 0,28 
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Perhitungan Analisis Kelayakan Break Event Point (BEP) Produksi  

 

Dik : TC = Total Biaya (Rp 60.446.475) 

P   = Harga Jual (Rp 22.000) 

Dit: BEP Produksi…..? 

Jawab 

BEP Produksi = 
  

 
 

BEP Produksi = 
          

      
 

BEP Produksi = 2747 kg 

 

Perhitungan Analisis Kelayakan Break Event Point (BEP) Harga 

Dik : TC = Total Biaya (Rp 60.446.475) 

Y   = Produksi (3518 kg) 

Dit: BEP Harga…..? 

Jawab 

BEP Harga = 
  

 
 

BEP Harga = 
          

    
 

BEP Harga  = Rp 17.182 kg 
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Perhitungan Analisis Kelayakan Net Present Value (NPV) 

 

 
Dik : O  = Modal pertama Rp 60.446.475 

I   = Arus tunai per Periode/tahun Rp 16.949.525 

N = Jumlah tahun kegiatan bisnis 

i   = Tingkat Discount Rate (Persen) 0,6% 

Dit :……NPV? 

Dengan kriteria: 

NPV > 0, maka investasi dinyatakan layak 

NPV < 0, maka investasi dinyatakan tidak layak 

NPV = 0, maka investasi berada pada posisi break event point  

Jawab: 

NPV =  |
  

      
 

  

      
   

  

      
| - o 

NPV=(|
          

        
 

          

        
 

          

        
 

          

        
 

          

        
| : 60.446475) 

NPV=(|                                            : 

60.446.475) 

NPV = ( 30.544.462 : 60.446.475) 

NPV =  0,50 
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